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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Proses perwujudan fisik bangunan adalah suatu proses yang menyangkut banyak hal dan banyak pihak, pada

proses inilah keberhasilan suatu proyek ditentukan. Kebutuhan untuk menghadirkan wujud fisik bangunan

dengan seefisien mungkin adalah tuntutan yang harus dapat dijawab oleh para pelaku dunia konstruksi.

Untuk itu dikembangkanlah berbagai teknologi dan metode kerja yang baru yang dapat mendorong

terciptanya efisiensi itu.

<br><br>

Salah satu metode yang berhasil dikembangkan adalah metode beton pracetak (precast concrete). Metode ini

merupakan metode konstruksi yang praktis karena mempermudah dan mempercapat pekerjaan struktur dan

konstruksi di lapangan. Sistem pracetak tampil sebagai salah satu solusi untuk mendapatkan efisiensi yang

tinggi menggantikan sistem konvensional, sebab dengan digunakannya beton pracetak maka akan mampu

menjawab tantangan industrialisasi yang menuntut hasil kerja yang efisien, efektif, bermutu dan ekonomis.

<br><br>

Pada penulisan ini_dicoba untuk mengetahui seberapa besar efisiensi waktu yang dihasilkan dengan

menggunakan metode beton pracetak ini pada pekerjaan pelat lantai bangunan dibandingkan dengan metode

cast in situ dengan studi kasus pada proyek pembangunan gedung pb nu. Metode pracetak yang diterapkan

pada proyek ini hanya sebatas penggantian pelat lantai cast in situ dengan pelat lantai pracetak, tanpa

dilakukan proses desain ulang secara struktural yang memungkinkan dihilangkannya balok anak (akibat

berat pelat yang lebih ringan), sehingga efisiensi yang diperolehpun tidak maksimal, baik dari segi waktu

pelaksanaan, penggunaan material dan tenaga kerja, dan juga biaya yang dikeluarkan. Untuk itu disni dicoba

dilakukan juga simulasi untuk kondisi dimana balok anak dihilangkan sehingga diharapkan dihasilkan

keuntungan ekonomis yang lebih signifikan. Sehingga dari perbandingan tersebut pada akhirnya didapat

suatu kesimpulan mengenai metode yang lebih baik.
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